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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya, buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan
Lanjutan” telah dapat dirampungkan dengan baik. Buku ini ditujukan
untuk mahasiswa dan para praktisi di bidang keuangan untuk
memahami manajemen keuangan.

Manajemen keuangan perusahaan yang baik merupakan salah
satu kunci kesuksesan sebuah perusahaan. Ketersediaan dana yang
optimal sangat penting dalam menunjang keberlanjutan dan
perkembangan perusahaan. Manajemen keuangan yang terdiri dari
aktivitas perencanaan keuangan, pengadaan dana, penggunaannya
secara efektif dan efisien menjadi salah satu tolok ukur utama kinerja
perusahaan.

Buku ini menyajikan lima aspek utama dalam pengelolaan
keuangan perusahaan. Aspek pertama yaitu penilaian kinerja
keuangan baik berbasis value added maupun financial distress. Bagian
kedua menyajikan kebijakan investasi dan dividen. Bagian ketiga
tentang pendanaan perusahaan yang disusul dengan pembelanjaan
sewa guna. Bagian keempat menyajikan tentang manajemen piutang,
persediaan, manajemen kas dan surat berharga. Ditutup dengan
ekspansi, reorganisasi perusahaan dan manajemen keuangan
multinasional serta eksposur perusahaan. Setiap aspek dalam
manajemen keuangan dibahas secara mendalam agar memudahkan
pembaca memahami dan menggunakan aspek tersebut dengan baik.

Kami menyadari bahwa tulisan ini masih terdapat banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik Tuhan Yang Maha Sempurna. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka menerima berbagai kritik
dan saran dari para pembaca sekalian. Kritik dan saran tersebut tentu
sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus
melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya-karya kami di masa
yang akan datang.
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Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian
proses penyusunan dan penerbitan buku ini - terutama penerbit Sada
Kurnia Pustaka, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.
Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan
kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia,
khususnya terkait manajemen keuangan perusahaan.

Tim Penulis
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BAB 1 ANALISIS KINERJA
KEUANGAN BERBASIS VALUE
ADDED

Ferdinandus Sampe, SE., M.Bus., Ph.D
Universitas Atma Jaya Makassar

Konsep Dasar Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sangat penting dalam setiap investasi dan aktivitas
ekonomi (Astrom, Reim dan Parida, 2022). Kinerja keuangan yang
bagus akan berdampak pada meningkatnya nilai ekonomi sebuah
perusahaan dan selanjutnya meningkatkan nilai saham perusahaan
tersebut.

Kinerja keuangan merupakan ukuran subyektif dan obyektif
tentang bagaimana perusahaan menggunakan aset dari modal bisnis
utamanya untuk menghasilkan keuntungan (Brigham dan Ehrhardt,
2020). Kinerja subyektif merupakan penilaian individu pemegang
saham terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan
(Heller, 2021). Kinerja objektif merupakan hasil perhitungan nilai
uang yang lebih banyak diperoleh dari pendapatan dibanding biaya
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan tersebut (Rogers,
2019). Kinerja obyektif ini terutama ditentukan berdasarkan nilai
uang yang diperoleh dari hasil penjualan produk-produk perusahaan.

Ada banyak pemangku kepentingan pada sebuah perusahaan
(Brigham dan Ehrhardt, 2020). Pemangku-pemangku kepentingan
tersebut antara lain kreditor, investor, karyawan, manajemen
perusahaan dan pemerintah (Ruetschi, 2022). Setiap kelompok
berkepentingan untuk memperoleh informasi tentang Kkinerja
keuangan perusahaan (St-Hilaire, 2022). Jadi informasi tentang
kinerja keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam

menjalankan roda perusahaan.
Ferdinandus Sampe




Analisis Kinerja Keuangan Berbasis Value Added

Tiga kategori utama dari hasil perhitungan financial value added
yaitu lebih besar dari nol, sama dengan nol dan lebih kecil dari nol
(Sandias, Lépez dan Gonzalez, 2002). Interpretasi dari hasil
pengukuran FVA dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Financial value added lebih besar dari nol menunjukkan terjadinya
nilai tambah finansial bagi perusahaan.

2. Financial value added lebih kecil dari nol menunjukkan tidak terjadi
nilai tambah finansial bagi perusahaan.

3. Financial value added sama dengan nol maka perusahaan tidak
memperoleh nilai tambah keuangan, hanya memperoleh posisi
impas.

Setiap perusahaan harus berusaha untuk memiliki nilai tambah
financial bagi perusahaan di atas nol atau FVA > 0 (Sandias, Lépez dan
Gonzalez, 2002; Hammer dan Siegfried, 2022). Nilai tambah finansial
seperti itu terjadi kalau keuntungan bersih perusahaan dan
penyusutan dapat mengcover setara penyusutan atau (NOPAT+D)
lebih besar dari ED (Sandids, Lopez dan Gonzdalez, 2002). Jika ini
tercapai maka perusahaan dapat meningkatkan kekayaan pemegang
saham karena NPV akan bernilai positif dan perusahaan dapat
memperoleh nilai yang lebih tinggi lagi.
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BAB 2 ANALISIS KINERJA
KEUANGAN BERBASIS
FINANCIAL DISTRESS

Jie Lydia Irawan, S.E., M.M.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan

Berbagai istilah digunakan untuk penggambaran kondisi serta proses
formal yang dihadapi oleh perusahaan yang tertekan dan mencirikan
masalah ekonomi. Empat istilah yang biasa digunakan dalam literatur
adalah kegagalan (failure), keadaan bangkrut (insolvency),
wanprestasi (default), dan bangkrut (bankruptcy). Walaupun istilah
tersebut dapat digunakan secara bergantian, tetapi penggunaan dan
artinya berbeda satu-sama lain.

Failure dalam pengertian ekonomi berarti bahwa kesadaran akan
tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan (dengan
kelonggaran dalam mempertimbangkan risiko) secara signifikan
memberikan hasil lebih rendah dibanding tingkat pengembalian yang
berlaku untuk investasi yang serupa. Pengertian lain yang dapat
digunakan adalah ketika pendapatan tidak mencukupi untuk menutup
biaya atau ketika rata-rata pengembalian investasi yang terus-
menerus berada di bawah dari modal perusahaan.

Insolvency menggambarkan keadaan negatif dari hasil
perusahaan. Insolvency terjadi ketika sebuah perusahaan tidak dapat
membayar hutangnya ketika jatuh tempo. Ini terjadi mungkin karena
kurangnya likuiditas (yang bersifat sementara dan bukan kondisi
kronis). Insolvency neraca sangat penting dan merujuk pada saat total
hutang telah melebihi nilai wajar dari total aset, sehingga membuat
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INVESTMENT

Rusdi Raprayoga, S.E., M.M.
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Investment

Investment merupakan salah hal yang sangat penting untuk industri
agar dapat mengendalikan keuangan dimasa yang akan datang
dengan memanfaatkan aset lain yang tidak dimanfaatkan untuk waktu
jangka pendek dengan menginstrumenkan agar mendapatkan
pendapatan di masa yang akan datang dengan cara
menginstrumenkan dalam bentuk surat berharga atau asset penghasil
laba lainnya.

Investment adalah satu tanggung jawab atas sejumlah aktiva atau
sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang
(Tandelilin 2010: 2). Sedangkan kamaruddin (2004 : 3 ) menjelaskan
investment merupakan kemampuan seseorang dalam menanamkan
pendapatan maupun dana dengan prospek dapat memperoleh
tambahan nilai (keuntungan) tertentu atas uang (dana) tersebut.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi
Keuangan (2009:13: 2) menjelaskan investment merupakan suatu aset
dalam suatu industri sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan
kekayaan baru (akuisisi kekayaan) dengan melakukan investment
dengan harapan memperoleh bunga, royalti, deviden atau sewa,
disamping itu keuntungan investment berupa aktiva dan Manfaat ber
investment dapat membangun hubungan kepercayaan.

Dari beberapa pengertian investment tersebut dapat diartikan
bahwa investment adalah pemanfaatan nilai uang sekarang untuk
dapat dimanfaatkan oleh perusahaan melalui harapan mendapatkan
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Kebijakan investment modal masing masing memiliki cara kerja
yang berbeda seperti yang dijelaskan diatas, setiap cara kerja
pembiayaan modal memiliki kelemahan dan kelebihan tersendiri.
Bagi manajer yang kurang berani mengambil resiko akan cenderung
untuk memilih kebijakan konservatif dan sebaliknya jika manajer
yang berani mengambil resiko maka akan cenderung pada kebijakan
agresif. Disamping itu, kebijakan modal Kkerja juga perlu
mempertimbangkan kondisi ekonomi, persaingan dan pihak manajer.
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BAB 4 KEBIJAKAN DIVIDEN

Dr. Rihfenti Ernayani, S.E., M.AKk
Universitas Balikpapan

Pengertian Dividen

Perusahaan Go Public dalam membagikan dividen merupakan hal
yang biasa dilakukan. Menurut Besley & Brigham (2008) dividen
adalah pembayaran yang dibayarkan oleh pemegang saham atas
perolehan laba yang dicapai oleh perusahaan, baik pada periode
berjalan maupun pada periode sebelumnya.

Menurut Kieso et al. (2011) dividen adalah pembayaran yang
diberikan oleh perusahaan kepada investor sebanding dengan
kepemilikan saham mereka, sedangkan Pratt (2011) mendefinisikan
dividen sebagai pembagian uang tunai, saham, atau properti kepada
investor perusahaan. Menurut para ahli tersebut, dividen adalah
sebagian dari laba perusahaan yang dialokasikan kepada investor.

Jenis-Jenis Dividen

Jenis-jenis dividen ada 3 yaitu: (1) Dividen Tunai (kas), (2) Dividen

Saham, dan (3) Dividen Likuidasi (Gumanti, 2013).

1. Dividen Tunai
Dividen tunai adalah bagian dari pendapatan operasional yang
akan didistribusikan secara tunai kepada para investor, yang
jumlahnya dipilih oleh pihak manajerial perusahaan. Dividen ini
biasanya dibayarkan 4 (empat) kali setiap tahun, dua kali dan satu
kali.

2. Dividen Saham
Dividen saham merupakan bagian dari laba bersih perusahaan
yang didistribusikan kepada investor dalam bentuk saham, bukan
uang tunai. Emiten yang tidak memiliki keadaan kas yang sesuai
untuk jangka waktu tertentu dapat mengumumbkan dividen saham.
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BAB 5 PENGGUNAAN
LEVERAGE

Nita Fitria, S.E.L.,, MA.
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar

Pengertian Leverage

Sumber dana perusahaan berasal dari internal (Internal Financing)
dan berasal dari eksternal (external financing). Sumber dana
perusahaan ini akan diinvestasikan dalam bentuk aset. Leverage
dalam perusahaan ada dua macam yaitu leverage operasional
(operating leverage) dan leverage keuangan (financial leverage).
Leverage muncul pada perusahaan karena penggunaan aset dan
sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban
tetap). Analisis leverage dimaksudkan agar meningkatkan keuntungan
potensial pemegang saham (Hidayat & Galib, 2019).

Leverage Operasi (Operating Leverage)

Penggunaan dana oleh perusahaan akan diinvestasikan dalam bentuk
aset. Aset perusahaan ada dalam bentuk aset lancar dan aset tetap.
Aset-aset tersebut memiliki biaya-biaya. Biaya atas penggunaan aset
diantaranya ada berupa biaya tetap. Contoh biaya tetap diantaranya
biaya penyusutan, biaya asuransi, biaya sewa dan lain-lain. Aset akan
dikelola perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Penjualan setelah
dikurangi dengan biaya operasi baik bersifat tetap atau variabel akan
menghasilkan laba operasi (EBIT). Adanya biaya tetap ini, maka ketika
terjadi perubahan penjualan, tidak langsung berpengaruh secara
proporsional terhadap perubahan laba operasi (EBIT). Leverage
operasi adalah menunjukkan pengaruh perubahan penjualan
terhadap laba operasi atau laba sebelum bunga dan pajak (earning
before interest and tax/EBIT).
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BAB 6 PENDANAAN JANGKA
PENDEK

Wulan Ayuandani, S.E., M.M.
Universitas Sulawesi Barat

Definisi Pendanaan Jangka Pendek

Secara umum, definisi pendanaan jangka pendek yaitu pendanaan

yang jangka waktunya kurang dari 1 (satu) tahun. Berdasar pada

sumbernya, dana jangka pendek dibagi atas:

1. Sumber dana internal yaitu sumber dana yang berasal dari
lingkungan dalam perusahaan atau dana yang terbentuk dan
dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri. Sumber dana internal
perusahaan meliputi retained earning atau laba ditahan dan
depresiasi atau penyusutan.

2. Sumber dana eksternal yaitu sumber dana yang berasal dari
lingkungan luar internal perusahaan. Sumber dana eksternal
perusahaan dapat berupa utang dan modal sendiri. Perbelanjaan
utang (debt financing) seringkali disebut sebagai modal asing yang
merupakan dana yang bersumber dari kreditur. Selanjutnya modal
sendiri (equity financing) dapat berupa dana yang berasal dari
pemilik (owners) perusahaan (masdupi & rahmiati, 2014).

Aryawati et al. (2022), pendanaan jangka pendek merupakan
pendanaan yang digunakan untuk membiayai segala proses
operasional perusahaan dan memenuhi likuiditas sebagai sebuah
entitas. Secara teknis, sumber pendanaan jangka pendek
berhubungan dengan pembiayaan aktiva lancar. Karakteristik sumber
pendanaan jangka pendek dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penggunaan sumber dana memiliki keunggulan dan kelemahan
yang harus dipahami oleh setiap perusahaan saat menjalankan

operasionalnya
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BAB 7 PENDANAAN JANGKA
PANJANG

Andi Izatul Fiddah, S.E., M.Pd.
Universitas Patompo

Karakteristik Pendanaan Jangka Panjang

Pendanaan jangka Panjang merupakan pendanaan > satu tahun.
Bentuknya hutang jangka Panjang (istilah “lion”) yang dinegosiasi dari
Lembaga keuangan atau melalui penjualan obligasi (bond). Pendanaan
jangka panjang merupakan salah satu jenis pendanaan yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan dalam jangka waktu yang relatif lebih
lama dibandingkan dengan alternatif jenis pendanaan lainnya dalam
memenuhi kebutuhan pembelanjaan perusahaan kebutuhan
pembelanjaan perusahaan. Jenis pendanaan jangka panjang yang
umum kita kenal antara lain: Kredit Investasi, Hipotek, mortgage,
obligasi, saham (Arif hidayat, 2011).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan jangka
panjang adalah pembiayaan dengan jangka waktu lebih dari satu
tahun yang dapat digunakan perusahaan untuk kebutuhan bisnis.
Pendanaan jangka Panjang yang memiliki batas atau jatuh tempo
seperti utang obligasi dan hutang yang memiliki jangka waktu cicilan
yang panjang pada bank. Sedangkan yang tidak memiliki jangka waktu
seperti modal sendiri berupa saham biasa.

Alasan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan
memerlukan pendanaan jangka panjang adalah kebutuhan dana
dalam jumlah yang besar yang dibutuhkan wuntuk investasi
perusahaan Laba ditahan perusahaan. Maksudnya dimana dana
tersebut tidak cukup atau tidak adanya dana dalam memenuhi
kebutuhan perusahaan.
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BAB 8 PEMBELANJAAN
DENGAN SEWA GUNA USAHA

Dr. Lenny Yanthiani, S.E., M.E.Sy
Ma’soem University

Ketentuan dan Definisi Sewa Guna Usaha

Leasing atau sewa guna usaha berasal dari kata Bahasa inggris yaitu to
lease yang mempunyai arti “sewa-menyewa”. Berdasarkan SK
Bersama Menkeu, Menprin dan Mendag No N. KEP 122/MK/
IV/2/1974, No 32/M/SK/2/1974, Nomor 30/Kpb/1/1974 Tentang
Perizinan Usaha Leasing, Leasing didefinisikan sebagai setiap kegiatan
pembiayaan perusahaan yang melibatkan pemberian barang modal
kepada perusahaan untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan
pembayaran bulanan dan hak suara perusahaan (opsi) untuk membeli
barang modal atau diperpanjang masa sewa. Jangka waktu sewa
ditentukan berdasarkan nilai sisa yang disepakati bersama.

Berdasarkan Kepmenkeu RI No. 1169/KMK.01/1991 Tentang
Kegiatan Sewa Guna Usaha, Pasal 1 huruf a, Leasing digambarkan
sebagai aktivitas kredit yang melibatkan pengalihan aset modal, baik
melalui sewa pembiayaan atau sewa operasi, kepada penyewa untuk
digunakan selama jangka waktu tertentu dengan imbalan
pembayaran rutin (Euskadi, 1990).

Seperti yang didefinisikan oleh Equipment Leasing Association,
leasing adalah perjanjian antara lessor dan lessee untuk menyewa
kategori aset modal tertentu. Lessor mempertahankan kepemilikan
barang-barang modal ini, tetapi lessee hanya menggunakannya
sebagai ganti pembayaran sewa tertentu selama jangka waktu
tertentu.
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Yuanita Levany, SE., M.Si., Ak., CA., ASEAN CPA
STIE Pertiba Pangkalpinang

Pendahuluan

Penjualan direalisasikan saat dan ketika invoice dibuat tetapi
biasanya, periode waktu diberikan kepada pelanggan untuk
pembayaran jumlah yang jatuh tempo. Praktek menjalankan bisnis
secara kredit ini menimbulkan Account Receivable (AR) dalam laporan
keuangan. Fasilitas kredit ini diberikan untuk memastikan kelancaran
aliran modal kerja ke dalam bisnis. Ada kompleksitas yang terkait
dengan piutang yaitu pengelolaannya, proses pencatatan dalam
laporan keuangan, jangka waktu kredit, dan sebagainya.

Pengertian Piutang

Piutang merupakan saldo uang karena perusahaan untuk barang atau
jasa yang diberikan atau digunakan tetapi belum dibayar oleh
pelanggan. Piutang dagang dicantumkan di neraca sebagai aset lancar.
Setiap jumlah uang yang terutang oleh pelanggan untuk pembelian
yang dilakukan secara kredit adalah piutang.

Piutang usaha didefinisikan sebagai frasa yang mengacu pada
invoice perusahaan yang belum dibayar pada saat pelaporan. Mirip
dengan jalur kredit yang diberikan kepada pelanggan, piutang
berfungsi sebagai perjanjian pembayaran antara perusahaan dan
klien mereka. Meskipun persyaratan khusus berbeda-beda, piutang
usaha biasanya ditetapkan untuk dibayar mulai dari satu hari hingga
satu tahun sejak tanggal invoice.

Secara umum Piutang usaha adalah dana yang harus dibayarkan
pelanggan kepada perusahaan untuk produk atau layanan yang telah
ditagih. Nilai total semua piutang terdaftar di neraca sebagai aset
lancar dan termasuk tagihan yang harus dibayar klien untuk item atau
pekerjaan yang dilakukan untuk mereka secara kredit.

Yuanita Levany
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organisasi, menyesuaikan jangka waktu kredit, dan menyusun strategi
akuntansi yang lebih baik untuk menjaga aliran uang masuk.

Otomasi Account Receivable mempermudah proses pengumpulan
Account Receivable, mematuhi undang-undang pembuatan invoice,
dan mendistribusikan semua invoice pelanggan secara elektronik
terlepas dari kemampuan digital pelanggan. Perusahaan menyiapkan
aturan sesuai dengan Kkebutuhan setiap pelanggan sehingga
perusahaan dapat memenuhi persyaratan secara otomatis sambil
mempertahankan alur kerja yang sepenuhnya digital.
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Putri Zafira Ruhliandini, M.E.
Universitas Ma’soem

Pendahuluan

Persediaan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
usaha, baik perusahaan dagang maupun manufaktur. Dalam
pengawasan persediaan perlu adanya sistem pencatatan dan
perhitungan persediaan, karena persediaan dapat berpengaruh
terhadap laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dagang maupun
manufaktur masing-masing memiliki kegiatan berbeda-beda namun
mempunyai tujuan yang sama yakni untuk memenuhi kebutuhan
konsumen (Wahyudi, 2015).

Manajemen persediaan adalah kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penentuan
kebutuhan material atau barang lainnya sehingga di satu pihak
kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak
investasi persediaan material atau barang lainnya dapat ditekan
secara optimal. Pengaturan persediaan ini berpengaruh terhadap
semua fungsi bisnis (operation, marketing, dan finance)(Chrisna &
Hernawati, 2018)

Pengertian Manajemen Persediaan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 14), persediaan adalah
aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam
proses produksi dan atau dalam perjalanan, atau dalam bentuk bahan
atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa.
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BAB 11 MANAJEMEN KAS
DAN SURAT BERHARGA

Abdul Latif, S.E., M.M.
Universitas Pelita Bangsa

Bagi perusahaan kas dan surat berharga adalah komponen yang
sangat penting, karena kedua komponen ini ada pada aset lancar dan
merupakan aset paling lancar. Pengelolaan kas dan surat berharga
sangat perlu dilakukan oleh manajer keuangan mengingat kedua
komponen ini mempunyai nilai strategis pada jalannya operasional
perusahaan. Dalam keperluan aktivitas seperti pengeluaran
perusahaan maka keadaan kas harus stabil serta meminimalkan
kekurangan dana kas untuk aktivitas tersebut. Pengelolaan dana
perusahaan pada surat berharga menjadi hal yang sangat penting
untuk mengoptimalkan aset perusahaan yang mana hasil yang didapat
pada surat berharga ini bisa berupa bunga, imbal hasil serta tujuan
perusahaan lainnya. Manajer keuangan harus mengelola portofolio
dari aset perusahaan pada instrumen surat berharga agar bisa
mengoptimalkan aset yang ada dengan segala risiko dan analisa yang
sudah diprediksi sebelumnya untuk mencapai tujuan jangka pendek
dari perusahaan tersebut.

Pengertian dan Konsep Dasar Manajemen Kas

Manajemen kas adalah seni dalam mengelola sumber daya kas suatu
perusahaan atau organisasi. Untuk para manajemen, manajemen kas
bisa menjadi suatu alat yang membantu dalam penggunaan sumber
daya likuid atau kas yang dimiliki perusahaan dengan lebih efektif.
Pengelolaan dengan strategi yang lebih efektif dan efisiensi pada
saldo-saldo serta arus kas jangka pendek pada perusahaan
(Mulyawan, 2015). Kas merupakan alat pembayaran yang dipakai
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dana antar bank pada kliring di Bank Indonesia. Periode kredit 1
sampai dengan 7 hari.

7. Repurchase Agreement (REPO)
Perjanjian jual beli surat berharga dengan ketentuan pembelian
Kembali surat berharga tersebut oleh penjual dengan harga dan
periode yang sudah ditetapkan.

8. Banker Acceptance
Instrumen pasar uang yang memberikan fasilitas kredit untuk
pembelian valuta asing atau jumlah barang pada para importir dan
eksportir, dengan periode kredit 1 sampai dengan 6 bulan.
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BAB 12 EKSPANSI
PERUSAHAAN

Adi Muhammad Nur Ihsan, S.M., M.M.
Universitas Cipasung Tasikmalaya

Pengertian Ekspansi Perusahaan

Bagi sebagian orang mungkin tidak asing dengan kata ekspansi,
namun tidak sedikit yang belum mengetahui artinya. Kata ekspansi
cukup familiar bagi orang yang berkecimpung dalam dunia bisnis.
Sebelum membahas ekspansi perusahaan, terlebih dahulu kita
mengenal apa yang disebut dengan perusahaan.

Undang-undang (UU) nomor 8 tahun 1997 pasal 1 ayat 1
disebutkan bahwa Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang
melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan tujuan
memperoleh keuntungan atau laba, baik yang diselenggarakan oleh
orang perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum
atau bukan badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan dalam
wilayah Negara Republik Indonesia. Secara sederhana perusahaan
adalah badan hukum yang dibentuk seseorang atau sekelompok orang
untuk dijalankan dan dioperasikan dengan tujuan mencari
keuntungan.

Sektor bisnis perusahaan bergantung pada pemiliknya. Sektor
bisnis diantaranya adalah pertanian, industri barang konsumsi,
keuangan, industri dasar kimia, infrastruktur, transportasi,
perdagangan, jasa, investasi, properti dan lainnya. Perusahaan
merupakan kontributor dalam bidang perekonomian karena mereka
menyerap tenaga kerja yang dapat mengurangi tingkat pengangguran.
Pendapatan yang mereka peroleh akan mereka belanjakan dan dapat
memutar roda perekonomian.
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BAB 13 KEGAGALAN
PERUSAHAAN DAN
REORGANISASI

Rizka Rayhana Burhan, S.E., M.M.
Universitas Patompo

Kegagalan Perusahaan

Menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus
mampu mengikuti perkembangan zaman. Dalam situasi tertentu,
banyak perusahaan yang tidak kompetitif dan mengalami kegagalan
bisnis dan kebangkrutan. Bisnis gagal ketika bisnis secara teknis
bangkrut, ketika bisnis tidak dapat memenuhi kewajibannya yang
berkelanjutan.

Walaupun ini masih bersifat sementara, tergantung bagaimana
perusahaan menghadapi ancaman terhadap perusahaan. Keuangan
bukanlah faktor terpenting dalam kegagalan perusahaan, tetapi faktor
umum, internal dan eksternal. Kegagalan perusahaan ada dua macam,
sebagai berikut:

1. Kegagalan Ekonomi (Financial failure)
Kondisi di mana pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi
jumlah hutang, kegagalan terjadi ketika arus kas perusahaan jauh
lebih rendah dari arus kas yang diharapkan. Contoh biaya telepon,
listrik dan lain-lain.

2. Kegagalan Usaha (Business Failure)
Suatu keadaan di mana perusahaan tidak mampu mengelola modal
kerja dan menimbulkan kerugian bagi krediturnya. Misalnya,
perusahaan tidak dapat membayar hutangnya kepada kreditur.
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BAB 14 MANAJEMEN
KEUANGAN PERUSAHAAN
MULTINASIONAL

Nurwahyuni Syahrir, S.E., M.M.
Universitas Sulawesi Barat

Perusahaan Multinasional

Perusahaan yang beroperasi di lebih dari satu negara disebut
perusahaan multinasional. Dapat juga dikatakan bahwa jika suatu
perusahaan beroperasi di seluruh dunia atau berlokasi di luar negeri,
maka disebut perusahaan Internasional. Secara umum, MNC adalah
perusahaan yang memproduksi dan menjual produk mereka di dua
negara atau lebih, sehingga bisnis inti mereka lebih dari dua mata
uang yang berbeda (Wiyono & Kusuma, 2017).

Perusahaan multinasional adalah istilah yang sering digunakan
untuk menggambarkan perusahaan yang beroperasi secara
terintegrasi di beberapa negara. Jadi MNC ini tidak hanya membeli
sumber daya dan menjual barang dari luar negeri, tetapi juga
melakukan investasi langsung, mulai dari ekstraksi bahan bakuy,
proses produksi hingga distribusi ke pelanggan di seluruh dunia. Ada
beberapa alasan mengapa perusahaan tertarik untuk menjadi
perusahaan global, antara lain (Wiyono & Kusuma, 2017):

1. Mengembangkan Pasar
Coca-Cola dan Mcdonald's adalah perusahaan yang tumbuh di
Amerika dan gencar berekspansi ke luar negeri, sedangkan Sony
dan Toshiba adalah perusahaan besar Jepang yang sangat
mendominasi pasar elektronik Amerika.
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Critical Review Terhadap Dampak  Perusahaan
Multinasional pada Perekonomian Indonesia

Tinjauan kritis terhadap studi-studi yang ada tentang perusahaan
multinasional di Indonesia menunjukkan bahwa mereka mungkin
membawa dampak yang menguntungkan dan tidak menguntungkan
bagi perekonomian negara. Limpahan ekonomi, transfer teknologi,
dan peningkatan kinerja perdagangan sebagian besar menyoroti
dampak yang menguntungkan. Argumen dibalik cerita ini mengalir
dari agenda pembangunan ekonomi di LDC yang mengusulkan bahwa
untuk mempersempit kesenjangan pembangunan antara mereka dan
negara maju, mereka perlu membebaskan industrialisasi dengan
membuka pintu seluas-luasnya bagi MNC/FDI.

Keterlibatan MNC dalam perekonomian negara dianggap sebagai
cara termudah atau jalan pintas bagi pemerintah untuk menciptakan
ledakan ekonomi. Di sisi lain, MNC juga dianggap merugikan
perekonomian negara. Beberapa dampak negatif MNC yang paling
disoroti adalah menciptakan ketergantungan pembangunan, transfer
teknologi yang terbatas, eksploitasi tenaga kerja, mendorong praktik
kolusi pemerintah, dan kerusakan lingkungan. Dalam hal ini,
meskipun pandangan Marxis bahwa MNC memang membawa dampak
positif, namun mereka berpendapat bahwa dampak tersebut bersifat
artifisial, terbatas, dan jangka pendek. Sebaliknya, dalam jangka
panjang arus masuk MNC yang berlebihan ke LDC akan menciptakan
ketergantungan ekonomi (Sampurna, 2019).
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BAB 15 EKSPOSUR
AKUNTANSI

Eni Novitasari, S.E., M. Si
Universitas Sulawesi Barat

Pendahuluan

Eksposur akuntansi atau lebih dikenal dengan eksposur translasi
adalah pengukuran perubahan nilai tukar pada laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan. Perubahan nilai tukar dalam
laporan keuangan ini disebabkan karena adanya perbedaan nilai tukar
mata uang dari perusahaan induk dan perusahaan anak yang berlokasi
di luar negeri. Walaupun eksposur akuntansi didefinisikan sebagai
perubahan nilai tukar, tetapi eksposur akuntansi berbeda dengan
konversi. Pada eksposur akuntansi tidak terjadi pertukaran fisik dan
tidak ada transaksi yang dilakukan seperti pada kegiatan konversi.
Pada eksposur akuntansi hanya dilakukan perubahan satuan unit
moneter yang digunakan dalam laporan keuangan perusahaan anak
ke dalam satuan unit moneter dalam laporan keuangan perusahaan
induk, sehingga perusahaan induk dapat membuat laporan
konsolidasi. Laporan konsolidasi inilah yang nantinya akan digunakan
oleh perusahaan induk sebagai dasar untuk melakukan evaluasi
kinerja perusahaan anak yang ada di luar negeri. Hal ini memberikan
gambaran kepada kita pembuatan laporan konsolidasi pada
perusahaan MNC (Multinasional Corporation).

Sifat Dasar Eksposur Valuta Asing

Eksposur valuta asing mengacu kepada kemungkinan bahwa
perusahaan akan mendapatkan atau kehilangan karena adanya
perubahan nilai tukar. Setiap perusahaan akan menghadapi eksposur
risiko paparan valuta asing yang disebabkan oleh kepemilikan aset
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semua akun lancar/jangka pendek dijabarkan dengan kurs saat
ini/penutupan. Eksposur terjemahan hanyalah modal kerja anak
perusahaan asing. Keuntungan/kerugian translasi mengalir
melalui laporan laba rugi induk dan berdampak langsung pada
EPS-nya. (2) Metode moneter/non moneter mengharuskan semua
akun moneter (berbeda dengan akun real/fisik) untuk dijabarkan
pada kurs saat ini/penutupan. Keuntungan/kerugian yang
dihasilkan mengalir melalui laporan laba rugi induk dan langsung
ke EPS-nya.
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MANAJEMEN KEUANGAN
PERUSAHAAN

Manajemen keuangan perusahaan yang baik merupakan salah
satu kunci kesuksesan sebuah perusahaan. Ketersediaan dana yang
optimal sangat penting dalam menunjang keberlanjutan dan
perkembangan perusahaan. Manajemen keuangan yang terdiri
dari  aktivitas perencanaan keuangan, pengadaan dang,
penggunaannya secara efektif dan efisien menjadi salah satu tolok
ukur utama kinerja perusahaan.

Buku ini menyajikan lima aspek utama dalom pengelolaan
keuangan perusahaan. Aspek pertama yaitu penilaian kinerja
keuangan baik berbasis value added maupun financial distress.
Bagian kedua menyajikan kebijokan investasi dan dividen. Bagian
ketiga tentang pendanaan perusahaan yang disusul dengan
pembelanjaan sewa guna. Bagian keempat menyajikan tentang
manajemen piutang, persediaan, manajemen kas dan surat
berharga. Ditutup dengan ekspansi, reorganisasi perusahaan dan
manajemen keuangan multinasional serta eksposur perusahaan.
Setiap aspek dalom manajemen keuangan dibahas secara
mendalom agar memudahkan pembaca memahami  dan
menggunakan aspek tersebut dengan baik.
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